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ABSTRAK 

Dengan semakin berkembanganya dunia teknologi, semua kegiatan berkaitan dengan 
pertukaran informasi dapat dilakukan dengan instan. Didukung dengan fasilitas internet, 
individu dan organisasi dapat dengan mudah mengakses informasi. Pengguna dapat 
memperoleh berbagai macam informasi, sehingga informasi tersebut harus disaring agar 
menjadi relevan dan akurat. Di dalam organisasi pendidikan, kesehatan, bisnis, dan lainnya, 
informasi sangat penting untuk proses pengambilan keputusan. Namun, terdapat beberapa 
penelitian yang menyatakan bahwa kualitas informasi masih menjadi masalah sendiri dalam 
organisasi.  

Informasi menjadi sangat penting bagi individu maupun organisasi, oleh 
karena itu produsen dan konsumen informasi harus mengetahui informasi mana yang 
berkualitas. Kebutuhan akan informasi yang berkualitas semakin tinggi, oleh karena itu 
informasi yang dihasilkan oleh penyedia informasi harus berkualitas agar sesuai dengan 
harapan pengguna pada saat akan digunakan. Penyedia dan konsumen informasi harus 
mengetahui dimensi kualitas informasi apa saja yang dibutuhkan, dan bagaimana metode 
untuk menilai kualitas informasi tersebut. Dengan adanya kualitas informasi yang tinggi, maka 
pengambilan keputusan akan efektif. 

Metode tinjauan literatur adalah metode yang digunakan penulis dalam 
melakukan penelitian ini. Peneliti mengambil sumber dari 50 jurnal (selama 16 tahun terakhir, 
2000-2016) yang relevan dengan permasalahan penelitian. Jurnal-jurnal akan dirangkum dan 
dianalisis untuk menjawab permasalahan penelitian. 

Hasilnya, terdapat 11 dimensi kualitas informasi yang dibahas pada penelitian 
ini, dimensi tersebut memiliki empat sub unit yaitu intrinsic information quality, contextual 
information quality, representational information quality, dan accessible information quality. 
Penilaian atas kualitas informasi juga penting untuk meningkatkan kualitas informasi itu 
sendiri dan menunjang pengambilan keputusan. Penilaian dapat dilakukan melalui lima 
langkah yaitu diantaranya define, measure, analysis, improvement, dan control. Dibahas pula 
pengaruh kualitas informasi terhadap efektivitas pengambilan keputusan. Dimensi yang 
berpengaruh antara lain adalah accuracy, completeness, timeliness, relevance, consistency, 
interpretability, understandbility, dan consice. 
 
Kata kunci: kualitas informasi, dimensi kualitas informasi, pengambilan keputusan, penilaian 
kualitas informasi  

 
 



ABSTRACT 

With the growing world of technology, all activities related to the exchange of information 
can be done instantly. Supported by internet facilities, individuals and organizations can access 
information easily. Users can obtain various information, thus the information must be filtered 
to be relevant and accurate. In educational, health, business, dan other organizations, 
information is essential for decision-making process. However, there are researches that states 
that the quality of information is still a problem in the organization itself. 

Information becomes very important for individuals and organizations, hence 
producers and consumers of information must know what quality of information is. The need 
for quality information is higher, therefore the information generated by the information 
provider must be qualified to match the expectations of the users when it will be used. The 
provider and consumer of the information must know what dimensions of information quality 
are required, and how the methods for assessing the quality of information. If the quality of 
information is high, then decision making will be effective. 

The literature review method used by the authors in conducting this research. 
Researcher took the source of 50 journals (over the last 16 years, 2000-2016) relevant to the 
research problem. The journals will be summarized and analyzed to answer the research 
problem. 

The result, there are 11 dimensions of quality information discussed in this 
study, the dimension has four sub-units there are intrinsic information quality, contextual 
information quality, representational information quality, and accessible information quality. 
Assessment of the quality of information is also important to improve the quality of 
information itself and support decision making. Assessment can be done through five steps, 
such as define, measure, analysis, improvement, and control. Also discussed the effect of 
information quality on the effectiveness of decision making. Influential dimensions include 
accuracy, completeness, timeliness, relevance, consistency, interpretability, understandbility, 
and consice 

 
Keywords: quality of information, dimensions of information quality, decision making, 
information quality assessment
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang Penelitian 

Informasi merupakan suatu hal yang terus menerus berputar di lingkungan masyarakat. 

Dengan adanya informasi, wawasan individu atau organisasi akan terus bertambah 

mengikuti perkembangan jaman. Informasi dapat diperoleh secara mudah oleh 

sebagian besar orang. Hal ini didukung dengan pesatnya perkembangan teknologi, 

yang secara instan dapat menyediakan dan menyebarkan informasi, contohnya melalui 

jaringan internet. Mulai dari abad ke-20 sampai dengan ke-21 penggunaan akan 

teknologi internet semakin meningkat. Dilansir dari Internetlivestats.com (2017) 

sekitar 40% populasi dunia memiliki koneksi internet sekarang ini, sedangkan di tahun 

1995, kurang dari 1%. Jumlah pengguna internet telah meningkat sepuluh kali lipat 

dari tahun 1999 sampai 2013, dan masih terus meningkat hingga tahun 2016. 

Semakin banyaknya pengguna teknologi internet, maka peredaran 

informasi akan semakin cepat. Cara untuk mengakses dan memperoleh informasi pun 

semakin mudah. Namun, informasi tersebut harus dipilah karena jika tidak, dapat 

mengakibatkan beberapa masalah, salah satu contohnya adalah information overload. 

Information overload berarti informasi yang diterima oleh pengguna atau masyarakat 

terlalu banyak, sehingga akan menyulitkan dalam memahami suatu permasalahan. 

Kuantitas informasi tidak selalu menentukan kualitasnya. Masalah lainnya yang baru-

baru terjadi adalah adanya penyebaran informasi yang tidak benar, atau sering disebut 

juga hoax. Dengan kata lain, informasi yang didapatkan dan diakses belum tentu akurat 

dan valid untuk pengguna. Maka dari itu, informasi yang ada dan disediakan oleh 

produsen informasi harus berkualitas. Kualitas sendiri merupakan sesuatu yang harus 

terus dikelola. 

Individu membutuhkan informasi yang berkualitas untuk menentukan 

keputusan yang sesuai dengan tujuan dan kebutuhan masing-masing individu. 

Sedangkan bagi organisasi, informasi yang berkualitas digunakan untuk menentukan 

proses pengambilan keputusan yang bersifat operasional hingga strategik guna 

meningkatkan nilai organisasi. Untuk mengetahui apakah informasi berkualitas atau 

tidak, maka dapat dilihat dari dimensi didalamnya. Dimensi kualitas informasi ini akan 
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menjadi tolok ukur apakah informasi berkualitas atau tidak bagi konsumen informasi. 

Pada akhirnya, diharapkan informasi yang berkualitas dapat digunakan oleh konsumen 

informasi sebagai fakta untuk pengambilan keputusan. 

Peneliti menggunakan penelitian literatur dalam membahas masalah 

yang ada, dimana peneliti menggunakan data sekunder yang berasal dari jurnal-jurnal 

ilmiah peneliti terdahulu. Dalam penelitian studi literatur ini, variabel yang diteliti 

dapat lebih dipahami secara luas, dan dapat dipelajari dari sudut pandang dan argumen 

yang berbeda-beda. Hal yang membuat penulis tertarik untuk melakukan studi literatur 

adalah penulis dapat melakukan pembaharuan atas hasil penelitian yang dilakukan, 

dengan referensi dan dukungan dari tulisan ilmiah peneliti terdahulu. 

 

1.2.Masalah Penelitian 

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan dalam latar belakang penelitian diatas, 

berikut ini pokok-pokok permasalahan dalam penelitian ini: 

1) Apa saja dimensi terkait kualitas informasi? 

2) Bagaimana metode penilaian kualitas informasi? 

3) Bagaimana kualitas informasi mempengaruhi efektivitas pengambilan keputusan? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah yang terlah disebutkan diatas, berikut merupakan 

tujuan dari penelitian ini: 

1) Mengetahui dimensi kualitas informasi. 

2) Mengetahui metode penilaian kualitas informasi. 

3) Menganalisis dan mengidentifikasi bagaimana kualitas informasi mempengaruhi 

efektivitas pengambilan keputusan. 

1.4.Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian tinjauan literatur ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak, 

diantaranya: 

1) Individu dan Organisasi 

Bagi individu dan organisasi yang membaca hasil penelitian ini, diharapkan dapat 

lebih memahami mengenai teori dan dimensi dari kualitas informasi serta metode 
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penilaiannya. Dengan begitu penelitian ini dapat membantu dalam menghasilkan 

informasi yang berkualitas guna pengambilan keputusan. 

2) Penulis 

Penelitian studi literatur ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, 

wawasan, dan pengalaman bagi penulis. Dengan penelitian secara literatur ini, 

penulis juga berharap dapat lebih memahami dimensi kualitas informasi dan cara 

menilai kualitas informasi. 

3) Pihak Lain 

Bagi pihak lain, penulis berharap hasil penelitian studi literatur ini dapat menjadi 

sumber informasi yang bermanfaat dan menambah wawasan. Diharapkan pula 

penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti yang melakukan 

penelitian sejenis. 

 

1.5.Kerangka Pemikiran 

Dengan semakin berkembanganya dunia teknologi, semua kegiatan berkaitan dengan 

pertukaran informasi dapat dilakukan dengan instan. Didukung dengan fasilitas 

internet, individu dan organisasi dapat dengan mudah mengakses informasi. Setiap 

individu dan organisasi membutuhkan informasi yang berbeda-beda tergantung 

dengan kepetingannya. Sebagai contoh, mahasiswa membutuhkan informasi nilai 

setiap semester untuk dapat mengetahui indeks prestasi mereka, informasi ini biasanya 

dapat diakses melalui portal mahasiswa. Sedangkan dalam organisasi, misalnya 

manajer penjualan membutuhkan informasi mengenai laporan penjualan per bulan 

untuk mengetahui apakah target penjualan terpenuhi, alat penyampaiannya dapat 

berupa email atau hardcopy. Manajer lebih memilih ringkasan data informasi 

dibandingkan yang rinci, namun pada tahap tertentu, data yang rinci diperlukan untuk 

membuat proses perencanaan (Gustavsson & Wanstrom, 2009). Berbeda dengan staff 

penjualan yang kebutuhan informasinya harus rinci untuk menunjang proses 

penjualan.  

Informasi yang diterima oleh individu dan organisasi akan bermanfaat 

jika informasi tersebut dapat digunakan sebagai alat pengambilan keputusan. 

Maksudnya bermanfaat adalah, informasi yang diterima oleh pengguna sesuai dengan 

pekerjaan atau kebutuhan dari pengguna. Namun, pada kenyataannya informasi yang 
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diakses dan didapat belum tentu berkualitas. Kualitas sendiri merupakan salah satu 

kata yang abtsrak. Kualitas adalah sebuah kata dengan banyak arti, salah satu definisi 

yang dominan adalah “kualitas termasuk bebas dari kekurangan" – bebas dari 

kesalahan yang membutuhkan pengerjaan ulang (Juran & Godfrey, 1999). Menurut 

Crosby (1984), kualitas didefinisikan sebagai kesesuaian dengan persyaratan yang ada. 

Sedangkan kualitas informasi sendiri adalah secara konsisten memenuhi harapan 

pekerja intelektual dan konsumen tingkat akhir untuk memungkinkan pekerja 

intelektual mencapai tujuan mereka secara efektif dan untuk memungkinkan 

konsumen tingkat akhir mencapai tujuan pribadinya dengan menggunakan informasi 

(English, 2005). Kualitas informasi adalah salah satu kunci penentu kualitas keputusan 

dan tindakan mereka (Stvilia, Gasser, Twidale, & Smith, 2007). 

Oleh karena itu, untuk mencapai informasi yang berkualitas, informasi 

yang dihasilkan harus memiliki dimensi tertentu. Menurut DeLone dan McLean, 

dimensi kualitas informasi meliputi: (a) completeness, (b) ease of understanding, (c) 

personalization, (d) relevance, (e) security (DeLone & McLean, 2003). Menurut 

Gustavsson dan Wanstrom, dimensi kualitas informasi meliputi: (a) complete, (b) 

concise, (c) reliable, (d) timely, (c) valid, (d) accessible, (e) appropriate amount, (f) 

credible, (g) relevant, (i) understandable (Gustavsson & Wanstrom, 2009). Sedangkan 

menurut Romney & Steinbart (2015) informasi yang berguna memiliki karakteristik: 

(1) relevant; (2) reliable; (3) complete; (4) timely; (5) understandable; (6) verifiable; 

dan (7) accessible. Penguraian dimensi kualitas informasi setiap sumber berbeda-beda, 

tergantung dengan masalah apa yang sedang dijadikan objek penelitian. Namun, dalam 

penelitian ini akan dibahas dimensi kualitas informasi secara umum. 

Setelah mengetahui apa itu kualitas informasi dan apa saja dimensinya, 

maka diharapkan informasi yang dihasilkan dapat menunjang efektivitas pengambilan 

keputusan. Pengambilan keputusan sendiri memiliki beberapa tahap yaitu: (1) tahap 

intelligence; (2) tahap design; (3) tahap choice; dan (4) tahap review (Simon, 1977). 

Tahap-tahap tersebut diantaranya terdiri dari mengidentifikasi masalah atau situasi 

yang membutuhkan keputusan, mengembangkan alternatif dan menyatakan tujuan dari 

keputusan yang akan dibuat, memilih salah satu alternatif dari alternatif yang telah 

dikembangkan, lalu mengimplementasikan dan mengevaluasi alternatif yang telah 
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dijalankan. Dengan adanya kualitas informasi yang tinggi, maka diharapkan dapat 

menunjang keberhasilan serangkaian tahap pegambilan keputusan tersebut.  

Diperlukan pula penilaian atas kualitas informasi, penilaian ini secara 

spesifik menilai dimensi kualitas informasi. Terdapat beberapa metodologi yang akan 

dibahas dalam penelitian ini, dan akan dirangkum menjadi sebuah metode yang 

komprehensif. Dengan adanya penilaian atas kualitas informasi, maka akan dapat 

diketahui apakah kualitas informasi yang ada sudah baik atau tidak. Metode penilaian 

informasi ini melibatkan penyedia dan konsumen dari informasi. Hasil dari penilaian 

kualitas informasi dapat digunakan sebagai bahan improvement kualitas informasi itu 

sendiri. 

Panah dengan garis tegas pada gambar 1.2 menunjukkan bahwa 

kemajuan teknologi secara langsung mengakibatkan banyaknya ketersediaan 

informasi. Maka dari itu dibutuhkan informasi yang berkualitas, kualitas informasi 

sendiri diturunkan menjadi dimensi-dimensi yang ditunjukkan dengan panah bergaris 

titik-titik. Dimensi tersebut secara langsung dapat dinilai menggunakan metodologi 

penilaiannya. Dengan mengetahui dimensi kualitas informasi dan cara penilaiannya, 

diharapkan akan meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan. Berdasarkan 

penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa kualitas informasi merupakan hal penting 

yang harus dikelola. Informasi yang berkualitas dapat membantu pengambilan 

keputusan yang efektif. Efektif disini berarti keputusan yang diambil tepat sasaran, 

sesuai dengan kebutuhan pengguna, dan memberikan manfaat untuk pengguna 

melakukan pengambilan keputusan. Penelitian ini akan menganalisis apa saja dimensi 

dari kualitas informasi, metode penilaiannya, dan pengaruhnya terhadap efektivitas 

pengambilan keputusan. 
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Gambar 1.2. 
Bagan Kerangka Pemikiran 

 
Sumber: Hasil olahan penulis 
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